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Pengembangan suatu objek wisata alam pada hakikatnya akan meningkatkan 

pembangunan struktur ekonomi, baik bagi masyarakat maupun devisa negara. Salah 

satu bentuk dari objek wisata berupa pemanfaatan lanskap danau. Keberhasilan 

dalam pengembangan objek wisata dapat diukur dengan salah satu kriteria 

berdasarkan persepsi dan preferensi pengunjung. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui persepsi dan preferensi masyarakat terhadap pengembangan dan 

mengetahui peran masyarakat dalam pengembangan wisata danau di Kecamatan 

Jabung, Kabupaten Lampung Timur. Data yang digunakan yaitu jenis data primer. 

Metode pengumpulan data primer yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode wawancara tertutup dan wawancara mendalam (in-

depth interview) dengan skala penilaian (Skala Likert). Analisis data yang 

dilakukan berdasarkan pada skoring dengan software Microsoft Excel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Persepsi dan preferensi masyarakat terkait jenis 

manfaat mengembangan wisata berdasarkan pada wisata dapat mengembangkan 

sumberdaya yang ada (3,00) kategori cukup baik, Wisata dapat mendatangkan 

banyak wisatawan (3,15%) kategori cukup baik, Wisata dapat menciptakan 

lapangan kerja (2,90%) kategori cukup baik, dan Wisata dapat meningkatnya 

pendapatan masyarakat (3,90%) kategori baik. Peran masyarakat dalam konteks 

pengembangan wisata alam berbasis danau memiliki arti tindakan dari masyarakat 

pedesaan mengenai potensi wisata yang ada di desa, yang kemudian masyarakat 

desa tersebut secara bersama-sama melakukan suatu tindakan untuk mewujudkan 

pengembangan potensi tersebut supaya memberikan dampak positif, serta 

menunjukkan kekompakan mereka sebagai masyarakat yang memegang nilai 

budaya. Dengan demikian, perlu adanya pembentukan POKDARWIS, 



 

 

pendampingan oleh Dinas Pariwisata, dan pembuatan rencana pengelolaa dalam hal 

mendukung pengembangan wisata alam. 

 

Kata Kunci: danau, persepsi, preferensi, wisata alam 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

COMMUNITY PERCEPTIONS AND PREFERENCES IN THE 

DEVELOPMENT OF LAKE-BASED NATURAL TOURISM IN THE 

VILLAGE OF NEGARA BATIN, JABUNG DISTRICT, LAMPUNG 

TIMUR REGENCY, LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 

 

SOBRI EFFENDI 

 

 

 

The development of a natural tourism object will essentially increase the 

development of the economic structure, both for the community and the country's 

foreign exchange. One form of tourism object is the utilization of the lake 

landscape. Success in developing a tourist attraction can be measured by one of the 

criteria based on the perceptions and preferences of visitors. The purpose of this 

study was to determine the perceptions and preferences of the community towards 

development and to know the role of the community in the development of lake 

tourism in Jabung District, East Lampung Regency. The data used is the type of 

primary data. The primary data collection method carried out in this study was 

carried out using closed interviews and in-depth interviews with a rating scale 

(Likert Scale). Data analysis was carried out based on scoring with Microsoft Excel 

software. The results showed that community perceptions and preferences related 

to the types of benefits of developing tourism based on tourism could develop 

existing resources (3.00) in the good enough category, tourism can bring many 

tourists (3.15%) in the good enough category, tourism can create jobs (2.90%) good 

category, and tourism can increase people's income (3.90%) good category. The 

role of the community in the context of developing lake-based nature tourism means 

the actions of the rural community regarding the tourism potential in the village, 

which then the village community jointly takes effort to realize the development of 

this potential to have a positive impact, and show their cohesiveness as a 

community. The society that holds cultural values. Thus, there is a need for 

establishing POKDARWIS, assistance from the Tourism Office, and making a 

management plan to support the development of natural tourism. 

 

Keywords: lakes, perceptions, preferences, nature tourism 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang dan Masalah 

Wisata sebagai suatu perjalanan yang dilakukan secara sukarela serta bersifat 

sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata (Deasy, 2015).  Wisata 

alam merupakan kegiatan yang memanfaatkan potensi sumber daya alam atau 

ekosistemnya dalam bentuk alami atau buatan, sehingga memungkinkan 

wisatawan memperoleh kenikmatan secara jasmani dan rohani serta mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman di suatu kawasan (Webliana et al., 2018).  Kegiatan 

wisata semakin berkembang dengan pesat di Indonesia, terutama dalam bentuk 

wisata alam (Dibya, 2018).  Akhir dari perjalanan wisata diharapkan para 

pengelola dan wisatawan dapat mengelola sumber wisata alam secara ramah 

lingkungan (Oktavianti dan Hakim, 2013). 

Pengembangan suatu objek wisata alam pada hakikatnya akan meningkatkan  

pembangunan struktur ekonomi, baik bagi masyarakat maupun devisa negara  

(Pardiana dan Nugroho, 2015).  Salah satu sumberdaya alam dari ekosistem 

perairan darat yang sangat dominan untuk dikembangkan menjadi wisata yaitu 

danau.  Indonesia memiliki hampir 840 danau yang menjadi sumber kehidupan 

baik manusia, hewan dan tumbuhan di sekitarnya (Nontji, 2016).   

Hal itu karena danau menyediakan sumberdaya alam yang produktif baik 

sebagai sumber air minum, kebutuhan rumah tangga, sumber protein, mineral, 

energi, transportasi, dan sebagai obyek wisata.  Setiadi (2003) menyatakan bahwa 

persepsi merupakan suatu proses yang timbul akibat adanya sensasi, dimana 

sensasi adalah aktivitas merasakan atau tanggapan yang cepat dari indera 

penerima kita terhadap stimuli dasar seperti cahaya, warna dan suara.  Menurut 

Widyasmara (2013), persepsi merupakan proses seseorang dalam menentukan, 
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mengorganisasikan, dan membagikan informasi agar menciptakan gambaran 

kepada dunia yang lebih memiliki arti.   

Arti sempit persepsi adalah bagaimana seseorang dapat melihat sesuatu 

atau penglihatan sedangkan dalam arti yang luas bagaimana seseorang melihat 

dan mengartikan sesuatu atau pandangan dan pengertian sekitarnya (Pauwah, 

2013).  Brahmantyo et al. (2017) mengemukakan bahwa mempelajari persepsi, 

pemikiran dan sikap masyarakat dalam pengembangan destinasi pariwisata 

menjadi penting untuk dilakukan, karena dapat menggambarkan seberapa besar 

dukungan yang diberikan untuk keberhasilan pembangunan pariwisata.   

Dwiputra (2013), mengartikan preferensi merupakan bagian dari 

komponen pembuat keputusan seorang individu.  Pengembangan wisata yang 

melibatkan masyarakat sangat penting dengan tujuan membuka lapangan kerja 

bagi masyarakat lokal, memberikan pemahaman tentang pariwisata, serta 

meningkatkan kondisi perekonomian masyarakat (Purnamasari, 2011).  Preferensi 

memiliki arti sebagai hak istimewa, pengutamaan, pilihan yang paling disukai, 

kecenderungan atau hal yang didahulukan dan diprioritaskan, pilihan 

kecenderungan atau kesukaan dalam menggunakan atau memanfaatkan sesuatu 

(Sugono, 2008).  Sedangkan preferensi disini mengacu pada harapan atau 

keinginan dari masyarakat terhadap keberadaan pariwisata di daerahnya (Iriani, 

2019).   

Desa Negara Batin, Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Timur, 

memiliki tiga danau yang dapat dikembangkan sebagai tempat wisata.  Ketiga 

danau ini merupakan suatu kesatuan danau alami yang dapat menjadi daya tarik 

pengembangan wisata yang terdapat di Kecamatan Jabung.  Salah satu dari wisata 

alam ini sudah terkenal sejak tahun 1970-an dan memiliki banyak pengunjung 

baik lokal maupun domestik, namun sejak tahun 2000-2022 tempat wisata ini 

sudah tidak terkelola dan tidak diperhatikan oleh masyarakat maupun pemerintah 

setempat.  Sebagai objek wisata alam yang memiliki potensi pengembangan yang 

berkelanjutan perlu adanya peran dan dukungan dari semua elemen masyarakat 

maupun pemerintah.  Peran penting dalam pengembangan pariwisata dapat 
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dilakukan dengan mengetahui persepsi dan preferensi dari masyarakat maupun 

pemerintah.   

Oleh karena itu, peran penting dalam pengembangan kepariwisataan harus 

memposisikan persepsi dan preferensi masyarakat baik sebagai subjek atau pelaku 

utama, hal ini dikarena dukungan masyarakat turut menentukan keberhasilan 

jangka panjang pengembangan kepariwisataan yang berkelanjutan.  Penelitian ini 

penting dalam menganalisis dukungan masyarakat dalam pengembangan wisata 

danau.  Penelitian bertujuan untuk menghasilkan suatu gambaran persepsi dan 

preferensi masyarakat, sehingga akan menjadi dasar dalam pengembangan produk 

wisata alam berbasis danau sesuai kebutuhan dan keinginan.   

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.  Bagaimana persepsi dan preferensi masyarakat terhadap pengembangan objek 

wisata danau di Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Timur? 

2.  Bagaimana peran masyarakat dalam rangka pengembangan wisata danau di 

Kecamatan Jabung Lampung Timur? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diidentifikasi, 

penelitian ini akan mengkaji persepsi dan preferensi masyarakat dalam 

pengembangan wisata danau.   

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Mengetahui persepsi dan preferensi masyarakat terhadap pengembangan 

Wisata Danau di Kecamatan Jabung, Lampung Timur. 

2. Mengetahui peran masyarakat dalam pengembangan wisata danau di 

Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Timur. 

 

1.4.  Kerangka Pemikiran 

Desa Negara Batin memiliki potensi wisata yang dapat dikembangkan objek 

wisata tersebut meliputi Wisata Danau Ham, Wisata Danau Pam, dan Wisata 
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Danau Gayau.  Untuk dapat mengembangkan wisata yang baik, diperlukan 

tinjauan tentang preferensi serta persepsi masyarakat.  Preferensi mencakup dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pemeliharaan dan pelestariannya. 

Sedangkan persepsi merupakan proses penyampaian pendapat dari individu atau 

kelompok mengenai objek tertentu yang menjadi pusat perhatian.  Selain itu 

sarana prasarana juga menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam proses 

pengembangan wisata.  Dukungan sumberdaya manusia juga diperlukan untuk 

proses keberhasilan pengembangan. Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Penelitian 

 

Wisata Danau Di Desa Negara 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Pariwisata 

Pariwisata adalah bentuk kegiatan atau perjalanan sementara yang 

berhubungan dengan kegiatan rekreasi yang bertujuan mengisi waktu luang untuk 

bepergian ke satu tempat atau lebih dengan penyiapan fasilitas untuk memenuhi 

kebutuhannya (Herawati, 2015).  Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 

2009, pariwisata adalah suatu kegiatan wisata yang didukung dengan berbagai 

layanan dan fasilitas yang disediakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, 

pengusaha, dan masyarakat.  Menurut Soemarwoto (2004), pariwisata merupakan 

industri wisata yang secara langsung aktivitasnya dipengaruhi oleh tingkat baik 

dan buruknya lingkungan itu sendiri.  Dalam aktivitas pariwisata terdapat hal-hal 

yang harus diperhatikan, yaitu daya dukung lingkungan, pilihan jenis wisata, 

keindahan alam, pencemaran, dampak sosial, ekonomi dan budaya (Yoeti, 2000).   

Istilah Pariwisata sendiri berasal dari bahasa Sansekerta yaitu sebagai berikut  

“Pari”  : penuh, lengkap, keliling  

“Wis” (man) : rumah, properti, kampung, komunitas  

“Ata”  : pergi, terus menerus, mengembara yang bila diartikan secara 

keseluruhan pariwisata adalah pergi secara lengkap, 

meninggalkan rumah (kampung) untuk berkeliling secara terus 

menerus.  

Seperti dijelaskan oleh Spillane (1987), pariwisata adalah perjalanan dari 

satu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun 

kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan 

dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu.  

Sedangkan Pendit (2003), mendefinisikan pariwisata sebagai suatu proses 



 

6 

 

 

kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain di luar tempat 

tinggalnya.  Dorongan kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan, baik 

karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, kesehatan 

maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu, menambah 

pengalaman ataupun untuk belajar (Rahman, 2012). 

Menurut Yoeti (2008), pariwisata sebagai suatu aktivitas manusia yang 

dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara 

orang-orang dalam suatu negara itu sendiri atau di luar negeri, meliputi 

pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk sementara waktu mencari kepuasan 

yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya, dimana ia 

memperoleh pekerjaan tetap.  Menurut Undang undang Nomor 90 tahun 1990 

tentang Kepariwisataan, wisata didefinsikan sebagai kegiatan perjalanan atau 

sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat 

sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. 

 

2.2.  Wisata Alam  

Wisata alam merupakan kegiatan yang memanfaatkan suatu potensi 

sumberdaya alam dan ekosistemnya dalam bentuk alami atau buatan dengan 

tujuan untuk rekreasi dan pariwisata (Firawan dan Suryawa, 2016).  Potensi 

wisata seperti kebudayaan, sejarah, dan keindahan alam dapat mendorong serta 

menentukan kualitas dan kuantitas suatu objek wisata (Amalyah et al., 2016).  

Berdasarkan Undang Undang Kepariwisataan Nomor 9 Tahun 1990, pelaksanaan 

dan penyelenggaraan suatu pariwisata diharapkan dapat memanfaatkan potensi 

wisata dengan baik serta tidak merusak ekosistem asli di objek wisata tersebut.  

Wisata alam merupakan kegiatan wisata yang memanfaatkan Sumberdaya 

Alam berupa keunikan alam dan keanekaragaman hayati beserta kebudayaan 

masyarakat yang dijadikan sebagai obyek dan daya tarik wisata (Purwanto, 2014).  

Prinsip-prinsip dalam pengembangan wisata alam (Jupir, 2013), antara lain: 

1. Konservasi: pengembangan wisata alam harus mampu memperbaiki,  

melindungi dan memelihara sumberdaya alam secara lestari. 
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2. Edukasi: pengembangan wisata alam harus mengandung unsur pendidikan 

untuk mengubah perilaku dan membentuk sikap seseorang menjadi 

memiliki kepedulian, tanggung jawab dan komitmen terhadap pelestarian 

lingkungan. 

3. Ekonomi: pengembangan wisata alam harus memberikan manfaat bagi 

masyarakat dan menjadi penggerak ekonomi serta penyeimbang 

pembangunan di wilayahnya. 

4. Peran masyarakat: pengembangan wisata alam harus didukung oleh masyarakat  

dan melibatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangannya. 

5. Rekreasi/wisata: pengembangan wisata alam harus memberikan kepuasan 

kepada pengunjung melalui standar pelayanan pengunjung. 

Menurut Sinuhaji (2009), wisata alam merupakan suatu perjalanan dalam 

kegiatan wisata dengan memanfaatkan potensi sumberdaya alam alami maupun 

buatan yang dapat dinikmati keunikan dan keindahan alamnya.  Wisata alam 

dibuat untuk mendukung aktivitas rekreasi yang dapat menciptakan kepuasan, 

kenyamanan dan keinginan wisatawan dalam kegiatan wisata (Sari, 2015).  

Pengembangan wisata alam dapat memberikan dampak bagi wisata itu sendiri dan 

perekonomian masyarakat sehingga menimbulkan kesadaran dan peran serta 

masyarakat dalam pengembangan yang mana dapat meminimalisir kerusakan 

lingkungan (Ekayani et al., 2014). 

 

2.3.  Danau  

Menurut Satari (2000) dan Marganof (2007), danau adalah suatu badan air 

alami yang selalu tergenang sepanjang tahun dan mempunyai mutu air tertentu 

yang beragam dari satu danau ke danau yang lain serta mempunyai produktivitas 

biologi yang tinggi.  Danau merupakan sumber daya air tawar yang berada di 

daratan yang berpotensi sangat besar serta dapat dikembangkan dan 

didayagunakan bagi pemenuhan berbagai kepentingan (Irianto, 2011).   

Danau berdasarkan proses terjadinya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu  

danau alami dan danau buatan (Odum, 1993).  Danau alami merupakan danau  
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yang terbentuk sebagai akibat dari kegiatan alamiah, misalnya bencana alam, 

kegiatan vulkanik dan kegiatan tektonik.  Danau buatan adalah danau yang  

dibentuk dengan sengaja oleh kegiatan manusia dengan tujuan tertentu dengan  

cara membuat bendungan pada daerah dataran rendah.  Menurut Payne (1986), 

jenis danau berdasarkan keadaan nutrisinya, dibagi menjadi tiga jenis yaitu danau 

eutrofik danau oligotrofik dan danau mesotrophic. 

a. Danau oligotrofik, adalah danau yang mengandung sedikit nutrien, biasanya  

lebih dalam dan produktivitas primernya rendah. Sedimen pada bagian dasar  

kebanyakan mengandung senyawa anorganik dan konsentrasi oksigen pada  

bagian hipolimnion tinggi.  Walaupun jumlah organisme pada danau ini  

rendah tetapi keanekaragaman spesies tinggi. 

b. Danau eutrofik, yaitu suatu danau yang mengandung banyak nutrien (kaya  

nutrien), khususnya nitrat dan fosfor yang menyebabkan pertumbuhan alga 

dan tumbuhan akuatik lainnya meningkat. Produktivitas primer pada danau  

ini tinggi dan konsentrasi oksigen rendah.  Walaupun jumlah dan biomassa  

organisme pada danau ini tinggi tetapi keanekaragaman spesies rendah. 

c. Danau distrofik, yaitu suatu danau yang memperoleh sejumlah bahan-bahan  

organik dari luar danau, khususnya senyawa-senyawa asam yang  

menyebabkan air berwarna coklat.  Produktivitas primer pada danau ini  

rendah, yang umumnya berasal dari fotosintesis plankton.  Tipe danau  

distrofik ini juga sedikit mengandung nutrien dan pada bagian hipolimnion  

terjadi defisit oksigen.  Suatu danau berlumpur mewakili bentuk danau  

distrofik ini. 

 

2.4.  Persepsi Masyarakat 

Sejak individu dilahirkan, sejak itu pula individu secara langsung 

berhubungan dengan dunia luar.  Individu secara langsung menerima stimulus 

atau rangsang dari luar disamping itu dari dalam dirinya sendiri.  Individu 

mengenali dunia dengan menggunakan alat inderanya.  Melalui stimulus yang 

diterimanya, individu akan mengalami persepsi (Rudiyanto, 2006).  Persepsi 
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merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh proses pengindraan, 

diterimanya stimulus oleh alat indra, individu mulai ada perhatian dan diteruskan 

ke otak baru kemudian individu menyadari tentang sesuatu yang dinamakan 

persepsi (Sunaryo, 2004).  

Sarwono (1992), menjelaskan persepsi adalah bagaimana manusia mengerti 

dan menilai lingkungan.  Berdasarkan dua cara pendekatan untuk menilai 

lingkungan yaitu pendekatan konvensional yang bermula dari adanya rangsangan 

dari luar individu dan pendekatan ekologi atau pendekatan individu tidaklah 

menciptakan makna-makna dari apa yang diindrakan karena sesungguhnya makna 

itu telah terkandung dalam stimulus itu sendiri dan tersedia untuk organisme yang 

siap menyerapnya.  Menurut Saputra (2015), persepsi adalah tanggapan langsung 

dari suatu serapan, proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui 

pancaindranya.  Definisi persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan, 

bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah 

pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang dan 

mengartikan sesuatu (Sobur, 2010).   

Hariyana dan Mahagangga (2015), mengartikan persepsi sebagai pengalaman 

tentang objek, peristiwa, hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.  Terkait dengan kondisi 

bermasyarakat, persepsi adalah proses penilaian seseorang atau sekelompok orang 

terhadap objek, peristiwa, atau stimulus dengan melibatkan pengalaman-

pengalaman yang berkaitan dengan objek tersebut, melalui proses kognisi dan 

afeksi untuk membentuk objek tersebut (Dimyati, 1989).   

Untuk mengetahui pengembangan wisata yang sesuai dengan keadaan 

lingkungan sekitar terutama dengan keadaan masyarakat, maka perlu diketahui 

persepsi dari berbagai stakeholders.  Robbins dan Judge (2008), menyatakan 

bahwa persepsi (perception) adalah proses di mana individu mengatur dan 

menginterpretasikan kesan-kesan sensoris guna memberikan arti bagi lingkungan.  

Kreitner dan Kinicki (2009), mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses 
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kognitif yang memungkinkan seseorang dapat menafsirkan dan memahami 

lingkungan sekitar. 

 

2.5.  Preferensi Masyarakat 

Preferensi konsumen berarti kesukaan, pilihan atau sesuatu yang lebih disukai 

oleh konsumen yang bisa terbentuk dari pemahaman dan ingatan konsumen 

melalui persepsi produk (Anggasari, 2013).  Sumarwan (2012) mengartikan 

preferensi sebagai cara seseorang melihat dunia sekitarnya.  Dua individu 

mungkin menerima stimulus yang sama dalam kondisi yang sama, namun cara 

mengolah stimulus akan bergantung pada kebutuhan, nilai dan harapan dari 

individu tersebut.  Preferensi merupakan suatu hal yang harus didahulukan dan 

diutamakan dari pada yang lain, prioritas, pilihan, kecenderungan, dan lebih 

disukai (Departemen Pendidikan Nasional, 2001).   

Berdasarkan On English Dictionary yang disusun oleh (John M. Echols dan 

Hassan Shadily, preferensi yang merupakan kata benda (preference) yang berasal 

dari kata sifat prefer (lebih menyukai) yang artinya lebih ditekankan pada pilihan 

seseorang terhadap suatu objek yang lebih mereka sukai dibandingkan dengan 

objek yang lainnya berdasarkan penilaian-penilaian objektifnya (Soenarto, 2017).  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), preferensi diartikan sebagai atau 

hak untuk didahulukan dan diutamakan dari pada yang lain atau bisa juga 

memiliki arti pilihan, kecenderungan, kesukaan, sehingga preferensi diartikan 

sebagai kecenderungan seseorang untuk mengutamakan sesuatu. 

Dasar kecenderungan memilih atau preferensi ini bisa dipengaruhi oleh 

beberapa hal seperti faktor budaya, sosial, kepribadian, dan psikologis.  Preferensi 

merupakan bagian dari komponen pembuatan keputusan dari seorang individu, 

yaitu kecenderungan untuk memilih sesuatu yang lebih disukai dari pada yang lain 

(Porteus, 1997).  Konsep preferensi berkaitan dengan kemampuan konsumen 

menyusun prioritas pilihan agar dapat mengambil keputusan (Widyaningsih, 

2009).  Sehingga dengan melihat preferensi dapat memberikan masukan bagi 

bentuk partisipasi dalam proses perencanaan. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2021- Maret 2022.  

Lokasi penelitian wisata alam berbasis danau yang berada di Desa Negara Batin, 

Kecamatan Jabung, Lampung Timur.  Secara geografis, Lampung Timur terletak 

pada posisi 105015’BT-105060’BT dan 4037’LS-5037’LS (Gambar 2).   

 

Gambar 2. Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung 

 

3.2.  Alat dan Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini yaitu danau yang merupakan suatu kesatuan daya 

tarik wisata untuk dikembangkan yang terdapat di Kecamatan Jabung berdasarkan 

persepsi dan preferensi masyarakat dan stakeholder yang ada di sekitarnya.  



 

12 

 

 

Sampel responden stakeholders meliputi wisatawan, masyarakat Desa Negara 

Batin dan Perangkat desa diantaranya Dinas Pariwisata Daerah.  Peralatan yang 

digunakan yaitu: alat tulis, tally sheet, kamera, GPS, laptop, dan kuesioner terbuka 

dan kuesioner tertutup berdasarkan kelas yang telah ditentukan. 

 

3.3.  Pengumpulan Data   

 

3.3.1.  Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari dua sumber, yaitu: 

1. Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara secara  

langsung dan terstruktur menggunakan kuesioner yang sudah ditetapkan. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

Metode wawancara mendalam (in-depth interview) dan wawancara tertutup 

dengan skala penilaian (Skala Likert).   

2. Data sekunder merupakan data berupa dokumen-dokumen atau literatur-

literatur, internet, dan jurnal.  Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan 

mengambil sebagian atau seluruh dari sekumpulan data yang telah dicatat 

seperti data jumlah penduduk, luas kawasan, dan data gambaran umum lokasi 

penelitian. 

 

3.3.2.  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Menurut Zain (2020), populasi adalah keseluruhan dari subjek dan atau objek 

yang akan menjadi sasaran penelitian.  Populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Desa Negara Batin dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Populasi Masyarakat Desa Negara Batin 

 

No Dusun Jumlah KK 

1 Dusun I 167  

2 Dusun II 221  

3 Dusun III 198  

4 Dusun IV 200  

5 Dusun V 181  
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No Dusun Jumlah KK 

6 Dusun VI 212  

7 Dusun VII 199  

8 Dusun VIII 137  

9 Dusun IX 133  

10 Dusun X 106  

 

3.3.3.  Teknik pengumpulan data  

Metode teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu acak 

berstrata (stratified random sampling).  Menurut Sugiyono (2013), stratified 

random sampling, yaitu teknik yang digunakan bila populasi mempunyai anggota 

yang tidak homogen dan berstrata.  Menurut Budiarto (2004) cara pengambilan 

sampel dilakukan dengan membagi populasi menjadi beberapa strata yang mana 

setiap starata yaitu homogen, bersifat berbeda antar strata, kemudian dilakukan 

pengambilan sampel pada setiap strata.  Cara tersebut disebut dengan 

pengambilan sampel acak dengan stratifikasi. 

Metode pengumpulan data primer yang dilakukan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode wawancara tertutup dan wawancara 

mendalam (in-depth interview) dengan skala penilaian (Skala Likert).  Wawancara 

tertutup ditujukan kepada masyarakat terkait pengembangan wisata danau yang 

ada di Desa Negara Batin.  Pengumpulan data primer menggunakan kuesioner 

yang ditujukan kepada masyarakat Desa Negara Batin, Kecamatan Jabung, setelah 

itu peneliti mengumpulkan data pendukung terkait wisata danau menggunakan 

teknik wawancara mendalam kepada tokoh adat dan kepala desa.  

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengunjungi instansi pengelola 

guna mendapatkan informasi terkait sejarah danau yang akan dikembangkan, dan 

mengutip studi pustaka sesuai dengan jurnal ataupun penelitian lain yang  

relevan dengan penelitian. 

 

3.3.4.  Analisis Data 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan (Error) sebesar 10%.  Menurut Arikunto (2014), apabila objek yang 

diamati lebih dari 100 orang maka dapat mengambil 10-15% atau 20-25%, 
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sedangkan apabila objek yang diamati kurang dari 100 orang maka diambil 100% 

atau semua.  Menurut Yustiani, et al. (2017) semakin kecil jumlah sampel yang 

digunakan maka makin besar kesalahan begitu sebaliknya, semakin besar jumlah 

sampel yang digunakan maka semakin kecil kesalahan.  Berikut rumus Slovin 

yang digunakan dalam penelitian ini (Arikunto, 2010).   

 

n =
𝑁

𝑁 (𝑒)2+1
 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah seluruh anggota populasi 

e  = Nilai kritis (batas penelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran) ketidak 

telitian karena kesalahan pengambilan sampel)  

1 = Bilangan konstan 

Berdasarkan rumus Slovin, maka jumlah sampel dalam penelitian ini disajikan 

pada (Tabel 2). 

 

Tabel 2.  Jumlah Kepala keluarga tiap dusun 

 

No Dusun Jumlah KK 

1 Dusun I 167 

2 Dusun II 221 

3 Dusun III 198 

4 Dusun IV 200 

5 Dusun V 181 

6 Dusun VI 212 

7 Dusun VII 199 

8 Dusun VIII 137 

9 Dusun IX 133 

10 Dusun X 106 

 

1. Desa Negara Batin 

n =
𝑁

𝑁 (𝑒)2+1
 

n = 
1754

1754 (0,01)2+1
 

n = 
1754

18,54
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n =  94,60 

n =  95 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner yang 

dilakukan secara acak berstrata (stratified random sampling).  Menurut Arieska 

dan Herdiani (2018), stratified random sampling memiliki makna bahwa strata 

dalam populasi yaitu memiliki variasi yang perlu dibedakan dalam tingkatan, 

setelah itu dilakukan pengambilan sampel pada masing – masing strata tersebut.  

Maka teknik stratified random sampling dalam penelitian ini yaitu diambil dari 

jumlah populasi secara random masing-masing desa, dipilih secara acak pada 

setiap dusun.  Maka telah dihitung sampel yang akan diambil menggunakan 

rumus Slovin.  Desa Negara Batin 100 responden.  Berikut perhitungan 

pengambilan sampel responden setiap dusun dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Sampel responden setiap dusun 

 

Dusun Rumus Slovin Jumlah Sampel 

Dusun I       (167/1754) x 95 = 10 10 

Dusun II      (221/1754) x 95 = 12 12 

Dusun III     

Dusun IV     

Dusun V      

Dusun VI     

Dusun VII    

Dusun VIII   

Dusun IX  

(198/1754) x 95 = 11 

(200/1754) x 95 = 11 

(181/1754) x 95 = 10 

(212/1754) x 95 = 12 

(199/1754) x 95 = 11 

(137/1754) x 95 = 8 

(133/1754) x 95 = 8 

11 

11 

10 

12 

11 

8 

8 

Dusun X  (106/1754) x 95 = 6 6 

 Total 95 

 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis menggunakan analisis Skala 

Likert.  Data dan informasi persepsi masyarakat dikumpulkan menggunakan tally 

sheet dan ditujukan kepada masyarakat.  Data tersebut diolah secara tabulasi data 

menggunakan Microsoft Word dan Microsoft Excel yang disusun secara sistematis 

sesuai variabel.  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

deskriptif kuantitatif, yaitu proses analisis data di lapangan menggunakan model 
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yang bersifat dedukatif (pendekatan kuantitatif) berdasarkan fakta yang ditemukan 

di lapangan (Sugiyono, 2013).  Variabel dan indikator dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4.  Variabel dan Indikator dalam Penelitian 

 

Variabel Indikator 

Pengetahuan dan pentingnya wisata  Arti wisata 

Fungsi danau sebagai wisata 

Manfaat ekonomi wisata 

 

Keterlibatan masyarakat lokal untuk 

pengembangan Danau di Desa Negara 

Batin 

Penyedia homestay 

Penyedia transportasi 

Sebagai penjual makanan dan 

minuman 

Sebagai petugas loket karcis 

Sebagai petugas tukang parker 

Sebagai petugas guide lokal 

Sebagai petugas keamanan 

Sebagai pengelola 

sebagai penyedia souvenir 

 

Sikap Masyarakat Dikembangkan sebagai lokasi wisata   

Partisipasi dalam pengelolaan dan 

pengembangan wisata 

Dapat menjadi mata pencarian bagi 

masyarakat 

 

Manfaat wisata apabila dikembangkan Mengembangkan sumberdaya yang 

ada 

Mendatangkan banyak wisatawan. 

Menciptakan lapangan kerja baru 

Meningkatnya pendapatan 

masyarakat 

 

Data yang diperoleh adalah hasil kuesioner dari skala likert.  Skala Likert 

dalam menafsirkan data relatif mudah.  Skor yang lebih tinggi menunjukkan sikap 

yang lebih tinggi taraf atau intensitasnya di banding dengan skor yang lebih 

rendah (Nasution, 2000).  Rumus perhitungan yang digunakan dalam analisis data 

skala likert pada Microsoft Excel yaitu.  
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Tabel 5.  Penilaian Skala Likert dalam Penelitian (kategori skor nilai) 

 

Pernyataan Nilai 

Sangat tidak setuju 1 

Kurang setuju 2 

Agak setuju 3 

Setuju 4 

Sangat setuju  5 

 

1. Rumus perhitungan Skala Likert menggunakan 5 alternatif jawaban  

NL = Σ (n1 x 1)+(n2 x 2)+(n3 x 3) +(n4 x 4)+ (n5 x 5) 

Keterangan:  

NL = nilai scoring skala likert  

 nn = jumlah jawaban score (alternatif Score Likert 1 sampai 5).  

2. Rumus perhitungan rata-rata tiap aspek pertanyaan  

 

Q =
𝑁𝐿

𝑋
 

 

Keterangan:  

Q = rata-rata tiap aspek pertanyaan  

NL = nilai scoring Skala Likert  

X = jumlah sampel responden. 

3. Rumus nilai akhir  

NA=
𝑄1 + 𝑄2 + 𝑄3 + 𝑄4 + 𝑄5 +⋯ 𝑄𝑛

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝐿𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡
 

Keterangan:  

NA = nilai akhir  

Q = Rata-rata tiap aspek pertanyaan (Likert menggunakan skala 5). 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

Persepsi dan preferensi masyarakat dalam pembangunan wisata alam 

berbasis danau merupakan hal yang penting ketika diletakkan atas dasar 

keyakinan bahwa masyarakatlah yang paling tahu yang dibutuhkan.  Tingkat 

pengetahuan dan kesetujuan masyarakat Desa Negara Batin terhadap rencana 

pengembangan danau sebagai wisata alam dalam 2 segi perspektif yaitu: 

1. Pengetahuan dan pentingnya wisata alam 

- Arti wisata, masyarakat Desa Negara Batin sebesar 3,85% artinya 

masyarakat sangat memahami tentang arti wisata. 

- Fungsi danau untuk wisata, hasil Persepsi dan preferensi masyarakat Desa 

Negara Batin dari fungsi danau untuk wisata, memperoleh nilai sebesar 

3,00% tergolong kategori cukup baik.  Persepsi dan preferensi terkait 

pengetahuan ini sangat dibutuhkan dalam pengembangan wisata, artinya 

masyarakat setempat mengetahui danau dapat difungsikan sebagai objek 

wisata. 

- Manfaat wisata hasil persepsi dan preferensi, masyarakat Desa Negara 

Batin yaitu 3,60% dan tergolong kategori penilaian baik untuk manfaat 

wisata.  Artinya masyarakat setempat memiliki pengetahuan yang baik 

terkait manfaat wisata.   

2. Persepsi dan preferensi masyarakat terkait jenis manfaat mengembangan 

wisata 

- Wisata dapat mengembangkan sumberdaya yang ada, dengan perolehan 

nilai 3,00% dengan kategori cukup baik. 



 

37 

 

 

- Wisata dapat mendatangkan banyak wisatawan dari hasil persepsi 

wawancara kepada masyarakat memperoleh penilaian 3,15% 

dikategorikan cukup baik. 

- Wisata dapat menciptakan lapangan kerja baru nilai rata-rata dengan 

jumlah yang sama yaitu sebesar 2,90% tergolong kategori cukup baik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada masyarakat 

diperoleh nilai persepsi dan preferensi yaitu sebesar 3,85% artinya 

masyarakat sangat memahami tentang arti wisata.   

- Wisata dapat meningkatnya pendapatan masyarakat diperoleh penilaian 

3,90% dengan kategori baik. 

Peran masyarakat dalam konteks pengembangan wisata alam berbasis 

danau memiliki arti tindakan dari masyarakat pedesaan mengenai potensi wisata 

yang ada di desa, yang kemudian masyarakat desa tersebut secara bersama-sama 

melakukan suatu tindakan untuk mewujudkan pengembangan potensi tersebut 

supaya memberikan dampak positif, serta menunjukkan kekompakan mereka 

sebagai masyarakat yang memegang nilai budaya.   

Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan wisata di desa yang hakiki 

akan melibatkan masyarakat dalam keseluruhan tahapan pengembangan, mulai 

dari proses perencanaan, pengambilan keputusan, dan pengawasan program 

pengembangan.  Adapun alasan lain mengapa wisata di desa perlu dikembangkan 

dengan cara pendekatan partisipatif, yaitu: 

1. Masyarakat merupakan sasaran utama dari pembangunan desa, sehingga 

segala aktivitas yang terdapat didalamnya harus diorientasikan dan ditujukan 

kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat.   

2. Masyarakat merupakan bagian integral dari desa itu sendiri, sehingga tidak 

memungkinkan adanya kebijakan pembangunan desa, termasuk di dalamnya 

pengembangan pariwisata tanpa adanya pelibatan masyarakat.  

3. Masyarakat memiliki kepemilikan sejarah desa, sehingga masyarakat jauh 

lebih mengetahui kelemahan dan potensi yang dimiliki desa dibanding dengan 

pihak luar, sehingga dalam proses pengembangan wisata kontribusi 
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pengalaman dan pengetahuan masyarakat dalam pengembangan pariwisata 

sangat dibutuhkan.  

 

5.2.  Saran 

Adapun saran yang dapat berikan dari penelitian ini adalah: 

1. Perlu dibentuk kelompok sadar wisata (POKDARWIS) dari kalangan 

masyarakat setempat agar objek wisata di desa Negara Batin dapat terkelola 

dengan baik dan mengkomunikasikan hal tersebut dengan pemerintah daerah 

agar dapat dikelola dengan baik. 

2. Dinas Pariwisata Daerah Lampung Timur seharusnya melakukan 

pendampingan dan pelatihan dengan mengutamakan pemberdayaan berbasis 

potensi wilayah masing-masing.  Kemudian penting kiranya bagi Dinas 

Pariwisata untuk mendampingi pokdarwis secara berkelanjutan dalam 

mensosialisasikan Sadar Wisata kepada masyarakat disekitar destinasi wisata 

sehingga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat setempat. 

3. Perlu dibuat rencana pengelolaan jangka menengah berdasarkan peraturan 

yang berlaku di desa dengan melibatkan berbagai pihak seperti masyarakat, 

pemerintah desa, karang taruna, pemerintah daerah, pemodal atau mitra. 

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut agar mampu mendorong pengembangan 

wisata alam berbasis danau yang di Desa Negara Batin. 
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